BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai
profil tingkat pengetahuan dasar masyarakat terhadap obat di Puskesmas
Labuan Bajo, dapat disimpulkan bahwa:

a. Profil tingkat pengetahuan dasar masyarakat terhadap obat di
Puskesmas Labuan Bajo dari 70 responden terdapat 53
responden (75,7%) memiliki tingkat pengetahuan baik, 15
responden (21,4%) memiliki tingkat pengetahuan cukup dan 2
responden (2,9%) memiliki tingkat pengetahuan kurang.

b. Tidak terdapat hubungan antara faktor-faktor: usia, pendidikan
terakhir, pengalaman, informasi atau media massa dan sosial,
budaya dan ekonomi terhadap tingkat pengetahuan dasar
masyarakat, dengan hasil uji statistik didapatkan nilai p dari
masing- masing faktor yaitu sebesar 0,292, 0,116, 0,602, 0,445,
0,937 (p > 0,05) sedangkan terdapat hubungan antara faktor
pekerjaan terhadap tingkat pengetahuan dasar masyarakat
dengan hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 0,015 (p <
0.05).

5.2 Saran

Adapun saran dalam penelitian ini, yaitu untuk apoteker dan tenaga
kesehatan yang bekerja di Puskesmas Labuan Bajo agar dapat menjelaskan
informasi tentang penggunaan obat dengan baik dan benar kepada
masyarakat terutama dalam aturan pemakaian obat antibiotik. Dapat juga

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain yang dapat
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mempengaruhi tingkat pengetahuan dasar terhadap obat dan dapat juga
dilakukan dengan menggunakan metode yang berbeda sehingga tercapainya

hasil penelitian yang lebih baik.
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